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 Abstrak: Komunitas suku bajo merupakan 

etnik yang bermukim dikawasan pesisir 

dengan mayoritas berprofesi sebagai Nelayan. 

Paradigma kemiskinan pada wilayah pesisir 

masih cukup tinggi dan Pengetahuan mengenai 

standar keselamatan masih kurang sehingga 

sebagian besar masyarakat Nelayan masih 

menggunakan peralatan dan kelengkapan 

seadanya. Program Kosabangsa (Kolaborasi 

Sosial Membangun Masyarakat) melalui 

kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan Nelayan dan 

memberdayakan Nelayan untuk hidup sehat, 

aman dan produktif dengan pemberdayaan 

masyarakat pesisir melalui rekayasa K3 bagi 

Nelayan sebagai upaya meningkatkan 

implementasi keselamatan dan kesehatan kerja 

Kata Kunci :  

K3 Nelayan, Kampung 

Bajo, Kosabangsa 
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(K3) Nelayan di Kelurahan Anaiwoi 

Kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka. 

Kegiatan ini melibatkan masyarakat dalam 

beberapa tahap kegiatan yang diawali dengan 

sosialisasi Manfaat dan penerapan K3 Nelayan, 

pelatihan K3 Bagi Nelayan, Pelatihan 

penggunaan peralatan first Aid Kit bagi 

Nelayan serta Pengetahuan dasar Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) bagi Nelayan. 

pelatihan K3 bagi Nelayan. Hasilnya 

pengetahuan Nelayan tentang K3 meningkat 

dan 80% Nelayan bersedia menggunakan 

peralatan K3 Nelayan saat melaut.  

 

Pendahuluan  

 Indonesia sebagai negara maritim terbesar didunia memiliki 

sejumlah wilayah laut, pesisir, dan pulau-pulau kecil yang luas dan bermakna 

strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Luas wilayah laut Indonesia 

yakni 5-8 Juta km2 atau sekitar 2/3 dari seluruh wilayah NKRI dengan luas 

wilayah perairan territorial 3.1 juta km2 dan Zona Ekononi Eksklusif 

Indonesia (ZEEI) 2.7 juta km2, jumlah pulau 17.504 pulau, panjang pantai 

mencapai sekitar 95-181 km, 80% industry dan 75% kota besar terletak 

diwilayah pesisir, serta sebagian besar objyek wisata di Indonesia terkait 

dengan laut, pesisir dan berbagai pulau kecil. Selain itu, sumber daya 

kelautan berupa perikanan di Indonesia juga sangat melimpah, dimana 

Indonesia dikenal dengan Marine Mega-Biodiversity terbesar di dunia.  

Keselamatan di laut berlaku untuk seluruh kapal dan pekerja yang 

bekerja disektor maritim. Keselamatan juga mencakup perlindungan 

dilingkungan laut dan akibat yang dapat ditimbulkan terkait semua aspek 

pada industri yang melakukan pengerukan disekitar laut. Kapal, Operasi dan 

Perkantoran harus mematuhi standar internasional yang ketat mengenai 

Mutu, Kesehatan, Keselamatan dan Lingkungan (QHSE).  

Keselamatan kerja di Indonesia diatur dalam UU RI No.1/1970 dan 

No.23/1992 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (BPJS 

Ketenagakerjaan, 2020). Perundang-undangan ini sudah tentu berlaku bagi 

setiap pekerja yang menjalankan aktivitas kerja dibidang manapun. Tak 

terkecuali pekerja yang menjalankan kerja bagian kelautan. Sumber daya 
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manusia yang berkaitan dengan kelautan dan perikanan juga dapat dikelola 

dan mendapat perlindungan yang sebaik-baiknya dari sisi pendidikan, 

perumahan serta kesehatan (Rahman, 2019). Keselamatan dan kesehatan 

kerja adalah upaya yang terkait untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

aman dan nyaman dengan meningkatkan dan memelihara kesehatan jasmani 

dan rohani (Retnowati, 2011).  

  Kabupaten Kolaka terletak di bagian barat Provinsi Sulawesi 

Tenggara dengan posisi memanjang dari Utara ke Selatan, tepatnya berada 

pada 3o37’-4o38’ Lintang Selatan dan 121o05’-121o46’ Bujur Timur. 

Kabupaten Kolaka secara geografis berbatasan di sebelah Utara dengan 

Kabupaten Kolaka Utara, sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten 

Bombana, sebelah Timur berbatasan Kabupaten Konawe dan Kolaka Timur, 

sementara sebelah Barat berbatasan dengan Teluk Bone yang sangat 

potensial dalam menghasilkan komoditas ekspor di bidang perikanan. 

Sebagian besar wilayah Kolaka merupakan perairan (laut), sekitar ± 15.000 

km2 dengan panjang garis pantai 293,45 km dengan Jumlah Nelayan tahun 

2021 sebanyak 3566 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Kolaka, 2021)   

Namun, pemanfaatan potensi hasil laut masih sangat kurang, salah 

satu yang menjadi masalah adalah Paradigma kemiskinan pada wilayah 

pesisir yang masih cukup tinggi dan Pengetahuan mengenai standar 

keselamatan masih kurang sehingga sebagian besar masyarakat Nelayan 

masih menggunakan alat dan kelengkapan seadanya. Nelayan lebih fokus 

pada masalah keuangan meskipun harus mengambil risiko kecelakaan yang 

lebih tinggi dan abai terhadap kondisi kesehatannya, peningkatan 

pengetahuan Nelayan diperlukan sebagai pencegahan terhadap terjadinya 

kecelakaan kerja terus menerus dan gangguan kesehatan kerja yang 

menimbulkan masalah kesehatan fisik dan mental (Raodah, 2017). 

Program Kosabangsa (Kolaborasi Sosial Membangun Masyarakat) 

melalui kegiatan Pengabdian Masyarakat Kolaborasi Universitas 

Sembilanbelas November Kolaka (USN Kolaka) dan Universitas Negeri 

Makassar (UNM) ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Nelayan 

dan memberdayakan Nelayan untuk hidup sehat, aman dan produktif dengan 

Rekayasa K3 bagi Nelayan sebagai upaya meningkatkan implementasi 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) Nelayan melalui Pemberdayaan 

Masyarakat Nelayan dalam Peningkatan Pengetahuan dan Kesadaran 

Masyarakat dalam Penerapan K3 Nelayan di Kelurahan Anaiwoi Kecamatan 
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Tanggetada Kabupaten Kolaka.  

 

Metode  

 

Kegiatan dilaksanakan pada Bulan September-Oktober tahun 2023 

oleh Tim Pelaksana: Dosen dan Mahasiswa Kolaborasi dari 4 Program Studi 

Universitas Sembilanbelas November Kolaka dan Tim Pendamping dari 

Universitas Negeri Makassar. Kegiatan dilaksanakan di Keluarahan Anaiwoi 

Kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka.  

Kegiatan ini, melibatkan 24 Nelayan dalam kelompok Nelayan 

Pesisir melalui metode pemberdayaan masyarakat Nelayan dengan 2 tahapan 

inti kegiatan. Kegiatan pertama melalui sosialisasi manfaat penerapan K3 

bagi Nelayan, Kegiatan Tahap 2 adalah Pelaksanaan Pelatihan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja bagi Nelayan.  

 

 
 

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi dan Pelatihan K3 Nelayan 

    

Empat tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap 

kepada Kelompok Mitra Nelayan dimulai dengan sosialisasi, sampai dengan 

pelatihan K3 Nelayan.  

 

Hasil  

 Tahapan Kegiatan Kosabangsa di Kelurahan Anaiwoi Kecamatan 

Tanggetada dibagi menjadi 4 tahapan kegiatan, Pada Tahapan Sosialisasi K3 

Nelayan, penyuluhan dilakukan untuk memberikan pengenalan kepada 

Nelayan mengenai pentingnya penerapan Peralatan K3 Pada Nelayan saat 

melaut, dan hubungan pemanfaatan serta penerapan K3 Nelayan sesuai 

Sosialisasi 
K3 Nelayan

Pengenalan 
Alat K3

Pelatihan 
Penggunaan 
Firts Aid Kit

Pelatihan K3 
Nelayan
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standar dengan upaya penurunan dan pencegahan kecelakaan kerja bagi 

Nelayan, dan terhadap peningkatan produktivitas hasil tangkapan Nelayan. 

Dokumentasi kegiatan dalam  Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi K3 Nelayan 

 

 Tahapan Pengenalan Alat K3, berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan kelompok Nelayan, masih banyak Nelayan yang tidak 

memahami cara dan pemanfaatan sebagian Alat K3 pada Nelayan. Sebagian 

besar Nelayan masih mengandalkan tenaga dan peralatan seadanya saat 

melaut, untuk itu pengenalan alat K3 juga dilakukan pengenalan 

pemanfataan, cara kerja dan cara penyimpanan peralatan K3 bagi Nelayan 

sesuai dengan standar peralatan K3 Nelayan. Terlihat pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi K3 Nelayan 
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Tahapan Pelatihan Penggunaan First Aid Kit terlihat pada Gambar 4 

dilakukan kepada dua kelompok mitra, yaitu kelompok Nelayan Pesisir dan 

juga kelompok Wanita Nelayan. Pelatihan Penggunaan Alat Pertolongan 

Pertama pada Nelayan dilaksanakan secara bersamaan dengan tahapan 

kegiatan Pengenalan Peralatan K3 pada Nelayan, disertai dengan 

pelaksanaan pemeriksaan kesehatan bagi Masyarakat Suku Bajo.  

 

 
 

Gambar 4. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Sosialisasi K3 Nelayan 

 

Tahapan Terakhir adalah Pelaksanaan Pelatihan K3 pada Nelayan. 

Kegiatan Pelatihan K3 Nelayan melibatkan Tim Fire Rescue atau Tim 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Kolaka sebagai Pemateri, dan Trainer 

Pelatihan K3 pada Nelayan.  

 

 
 

Gambar 5. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Pelatihan K3 Nelayan  
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Pelatihan K3 Nelayan juga dilaksanakan dengan mengedukasi 

masyarakat Nelayan mengenai pemanfaatan, penempatan dan penggunaan 

Peralatan K3 yang sesuai prosedur bagi Nelayan. Nelayan merupakan 

pekerjaan dengan risiko atau bahaya yang langsung berdampak pada 

peningkatan ekonomi dan kesehatan (Hendrawan, 2019). Bahaya merupakan 

sifat yang melekat dan menjadi bagian dari suatu zat, sistem, kondisi, atau 

peralatan (Ihsan, 2022). ada saat bekerja banyak jenis bahaya yang 

berpotensi untuk terjadi seperti paparan zat kimia, hewan, radiasi, dan 

kecelakaan pada saat melaut yang biasa terjadi (International Labour 

Organization, 2009).  

 
Tabel 1. Identifikasi Bahaya dan Risiko K3 Pada Nelayan 

No Bahaya Risiko Rekomendasi 

Pengendalian 

Risiko 

Awal 

Risiko 

Saat 

Ini 

Risiko 

Akhir Jenis Detail 

1 Mekanik Tenggel

am  

Kematian Sosialisasi dan 

Pelatihan Penggunaan 

Alat Keselamatan 

tinggi sedang rendah 

2 Mekanik Kapal 

Karam 

Kematian Sosialisasi dan 

Pelatihan Penggunaan 

Alat Keselamatan 

tinggi sedang rendah 

3 Fisik Terpeles

et 

Luka 

Terbuka- 

Perlengkapan Kapal 

memadai 

tinggi sedang rendah 

4 Biologi Terkena 

Bisa 

Bintang 

Laut  

Luka 

Terbuka-

Infeksi 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Pemanfaatan 

first Aid Kit 

sedang sedang  

5 Fisik Terkena 

Jaring 

Cacat, Luka 

Terbuka-

Infeksi 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Pemanfaatan 

first Aid Kit 

tinggi sedang rendah 

6 Fisik Terkena 

Pisau 

Cacat, Luka 

Terbuka-

Infeksi 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Pemanfaatan 

first Aid Kit 

tinggi sedang rendah 

7 Fisik Terkena 

Engkol 

Mesin 

Luka 

Terbuka-

Infeksi 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Pemanfaatan 

first Aid Kit 

tinggi sedang rendah 

8 Biologi Gatal-

gatal 

Infeksi-

Penyakit 

menular 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Pemanfaatan 

first Aid Kit 

tinggi sedang rendah 

9 Fisik Nyeri 

Punggun

g 

Keparahan 

Berlanjut 

Sosialisasi dan 

Pelatihan Pemanfaatan 

first Aid Kit 

sedang sedang rendah 

10 Fisik Ganggua

n 

Cacat 

Kurang 

Penggunaan Ear Plug 

Nelayan 

tinggi sedang rendah 
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Pendeng

aran 

Pendengara

n-Tuli 

11 Kimia Pusing Keparahan 

Berlanjut 

Pemeriksaan Kesehatan 

Sebelum dan Setelah 

melaut 

sedang sedang rendah 

12 Kimia Muntah Keparahan 

Berlanjut 

Pemeriksaan Kesehatan 

Sebelum dan Setelah 

melaut 

sedang sedang rendah 

13 Fisik Tangan 

Terasa 

Kebas 

Keparahan 

Berlanjut 

Pemeriksaan Kesehatan 

Sebelum dan Setelah 

melaut 

sedang sedang rendah 

14 Kimia, 

Biologi 

Batuk Keparahan 

Berlanjut 

Pemeriksaan Kesehatan 

Sebelum dan Setelah 

melaut 

tinggi sedang rendah 

   

Berdasarkan pada Tabel 1, hasil identifikasi awal risiko dan bahaya 

K3 pada Nelayan menunjukkan 80% Nelayan memiliki potensi bahaya dan 

risiko yang tinggi diantaranya jenis bahaya mekanik, biologi, fisik, sampai 

dengan risiko paparan kimia. Rekomendasi pengendalian dilakukan pada 

kegiatan pelaksanaaan sosialisasi dan pelatihan dilakukan dengan tujuan 

mengedukasi para Nelayan setempat untuk menggunakan alat keselamatan 

bagi Nelayan sesuai dengan prosedur pada saat melaut. Memberikan 

pemahaman dan tambahan pengetahuan penggunaan dan pemanfaatan 

peralatan pertolongan pertama pada saat terjadi kecelakaan kerja. Identifikasi 

akhir faktor risiko mencapai 100% perubahan status risiko tinggi menjadi 

kategori rendah. 

 

Diskusi  

 

Secara teoritis, keselamatan kerja merupakan keselamatan yang 

berhubungan dengan peralatan, tempat kerja, lingkungan kerja, serta tata cara 

dalam melakukan pekerjaan yang bertujuan untuk menjamin keadaan, 

keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah manusia yang 

tertuju pada kesehajteraan masyarakat (Haerani, 2010). Hasil kegiatan 

Kosabangsa ini melalui sosialisasi dan pelatihan K3 Pada Nelayan pada 

masyarakat Suku Bajo secara langsung berdampak pada perubahan 

pemahaman dan perilaku masyarakat Nelayan terhadap pencegahan, 

penanganan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Nelayan. 

Perubahan kesadaran masyarakat terhadap sistem K3 dan penggunaan 

peralatan K3 bagi Nelayan menjadi tantangan dalam kegiatan karena masih 
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banyaknya masyarakat Nelayan yang masih mengandalkan fisik dan alat 

seadanya, serta pola pikir masyarakat terhadap Nelayan yang identik dengan 

kemiskinan masih sangat tinggi (Asilah & Yuantari, 2020) Akan tetapi, 

peningkatan jumlah parsipasi masyarakat dan keterlibatan masyarakat dalam 

setiap tahapan kegiatan menjadi salah satu tolak ukur, perubahan 

pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keselamatan 

dan kesehatan pada saat bekerja (Denny, 2017) . 

Hasil pengabdian ini dilandasi berbagai teori yang menjadi dasar 

mengenai penggunaan alat perlengkapan keselamatan kerja dimana seluruh 

peralatan yang sudah di standarisasi dengan baik secara nasional maupun 

internasional seharusnya wajib digunakan ketika melaksanakan kegiatan 

kerja agar menciptakan kenyamanan kerja, untuk mengurangi kecelakaan 

kerja yang diakibatkan factor kelalaian manusia ataupun risiko lain yang 

ditimbulkan (Hendrawan, 2019).  

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam kegiatan Kosabangsa melalui 

sosialisasi dan pelatihan K3 pada Nelayan ini merupakan bentuk upaya 

perubahan perilaku masyarakat dan peningkatan pengetahuan kewaspadaan 

dan kesadaran masyarakat terhadap bahaya dan risiko pada saat bekerja 

dengan tujuan peningkatan produktivitas dan kesehatan masyarakat Nelayan 

di pesisir. Hasil klasifikasi identifikasi risiko menunjukkan perubahan yang 

signifikan dengan 80% perubahan risiko dari risiko tinggi ke risiko sedang. 

Penyediaan fasilitas alat K3 dan pelatihan K3 Nelayan memberikan dampak 

yang positif terhadap kesadaran masyarakat dan penambahan pengetahuan 

masyarakat dalam kewaspadaan risiko dan bahaya kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi Nelayan.  
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